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Bab I ini memuat bahasan tentang latar belakang 
penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dan manfaat 
penelitian mengenai “Optimisme sebagai mediator antara Pengaruh 
Dukungan Teman Sebaya dan Kepuasan Hidup pada Anak Didik 
LPKA Klas I Tangerang.” 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Kenakalan anak yang berujung pada hukum pidana 
merupakan hal yang kerap kali terjadi saat ini. Menurut 
Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak Nomor 11 
(2012) anak yang dimaksud merupakan seseorang yang 
telah berumur 12 tahun namun belum berumur 18 tahun. 
Hal ini dibuktikan dengan jumlah anak yang divonis telah 
melakukan tindakan kriminal yang terus meningkat selama 
tiga tahun terakhir. Berdasarkan data yang di peroleh dari 
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas IA Bandung 
(2017), pada tahun 2013 tercatat sebanyak 58 anak yang 
telah divonis telah melakukan tindakan kriminal, kemudian 
meningkat drastis pada tahun 2014 menjadi 168 orang, dan 
meningkat lagi pada tahun selanjutnya menjadi 185 orang. 
Sedangkan data terakhir jumlah anak didik LPKA Klas IA 
Bandung pada 3 Agustus 2017 tercatat sebanyak 194 anak. 
Kenakalan anak dapat digolongkan menjadi dua 
kelompok yang berkaitan dengan hukum, yaitu kenakalan 
yang bersifat amoral dan sosial serta tidak diatur dalam 
undang-undang sehingga tidak bisa dikelompokkan sebagai 
pelanggar hukum dan kenakalan yang bersifat melanggar 
hukum dengan penyelesaian sesuai dengan undang-undang 
dan hukum yang berlaku sama dengan perbuatan 
melanggar hukum oleh orang dewasa (Gunarsa, 1988). 
Menurut UU SPPA No. 11 Tahun 2012, anak yang 
berhadapan dengan sistem peradilan pidana karena 
disangka atau dituduh melakukan tindakan pidana masuk 
ke dalam kategori Anak yang Berhadapan dengan Hukum 
(ABH). Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 
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menjadi tempat Anak yang Berhadapan dengan Hukum 
(ABH), khususnya yang berkonflik hukum untuk menjalani 
masa pidananya. LPKA tidak hanya berfungsi sebagai 
lembaga pemasyarakatan bagi anak, tetapi juga harus 
menjalankan fungsi sebagai tempat pembinaan dan 
pendidikan bagi anak (Ditjenpas, 2016). Anak yang dapat 
diberikan sanksi pidana adalah anak yang berumur 15 
tahun ke atas yang disebut dengan istilah anak didik (UU 
SPPA, 2012; Sistem Database Pemasyarakatan, 2017). 
Dalam menjalankan fungsinya, LPKA memiliki 
tugas yang cukup berat dalam melakukan pembinaan. Hal 
tersebut dikarenakan LPKA harus menjadi lingkungan 
yang positif bagi anak didik, sehingga dalam 
perkembangannya dapat membantu anak didik dalam 
menemukan identitas dirinya yang lebih positif. Dimana 
dalam melaksanakan masa tahanannya, anak tersebut akan 
di bina dengan menggunakan kurikulum tertentu layaknya 
seperti anak yang mengenyam pendidikan pada umumnya. 
Kurikulum tersebut berupa pendidikan agama, pendidikan 
umum, kursus keterampilan, olah raga, kesenian, serta 
kunjungan-kunjungan atau asimilasi (Panjaitan & Widiarty, 
2008). Pada dasarnya, LPKA telah memberikan pembinaan 
yang cukup baik kepada anak didik binaannya. Hal tersebut 
dibuktikan dengan ragam variasi kegiatan yang diadakan 
oleh LPKA Kelas II Bandung, beberapa kegiatan tersebut 
diantaranya kegiatan keagamaan (pesantren), kegiatan 
belajar mengajar di sekolah, dan beberapa kegiatan 
tambahan yang terdiri dari pramuka, kegiatan olahraga 
sepakbola, menggambar, kepenulisan, pertanian, keahlian 
mencukur, alat musik, dan komputer.  
Akan tetapi, seiring berjalannya waktu kegiatan rutin 
yang diadakan oleh LPKA tersebut mengakibatkan 
kejenuhan pada anak didik LPKA (Zulnida, 2016). Hal 
tersebut dikarenakan kegiatan yang dilaksanakan dirasa 
kurang menarik dan ketidaknyamanan anak didik pada 
peraturan yang diterapkan di LPKA. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya di LAPAS Anak Kutoarjo dan Blitar 
membuktikan bahwa anak didik mengalami masalah seperti 
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perpisahan dengan keluarga, permasalahan dengan teman, 
kejenuhan dan kekhawatiran mengenai masa depan yang 
menimbulkan rasa terisolasi dan menjadi stressor bagi anak 
didik selama berada di LAPAS (yang sekarang telah 
berubah istilah menjadi LPKA) (Sholichatun, 2011; 
Solomontos-Kountouri & Hatzittofi, 2016). Penelitian yang 
dilakukan oleh Afrinisna (2013) juga memaparkan kondisi 
psikologis anak didik kasus narkoba di Tangerang yakni 
kehilangan konsentrasi dan sering melamun, kesedihan, 
rendahnya percaya diri, kecurigaan yang berlebihan, 
dendam, mengalami kecemasan, dan tertutup. Hal ini 
membuktikan bahwa peristiwa yang terjadi di LPKA dapat 
menimbulkan gangguan psikologis tertentu sehingga perlu 
adanya tindakan khusus untuk meminimalisir hal tersebut. 
Meskipun begitu, studi pendahuluan yang dilakukan 
pada tanggal 1-3 Agustus 2017 memaparkan bahwa 
terdapat anak didik yang mengalami hal positif selama di 
LPKA. Menurut wawancara tidak terstruktur yag 
dilakukan, anak didik merasa mampu mengambil hikmah 
selama dibina di LPKA. Anak didik mengakui bahwa 
sebelum dijatuhi vonis dan akhirnya dibina di LPKA 
merasa pergaulannya begitu bebas sehingga berpengaruh 
pada semangat belajarnya yang rendah dan kehidupannya 
yang jauh dari agama. Setelah dibina di LPKA dengan 
melakukan serangkaian rutinitas yang mencakup sekolah, 
ekstrakulikuler, dan kegiatan agama, anak didik mengakui 
bahwa hal tersebut berimbas pada kebiasaan dan pola pikir 
baru yang lebih baik. Hal ini berkaitan dengan teori 
kepuasan hidup yang disebut dengan top-down, dimana 
seseorang memaknai peristiwa hidupnya dengan lebih 
positif. Pada perspektif ini, kepribadian, sikap, dan persepsi 
pribadi menjadi penentu subjective well-being seseorang 
(Compton, 2005).  
Kepuasan hidup sendiri merujuk kepada penerimaan 
seseorang terhadap kenyataan, tingkat kebahagiaan, dan 
respon emosi positif yang terkait yang mana mencakup 
persepsi tentang kebahagiaan hidup secara keseluruhan 
(Lin, Chiang, & Liu, 2010). Anak didik mengaku bahwa 
 
Sany Sri Rezeki, 2018 
OPTIMISME SEBAGAI MEDIATOR ANTARA PENGARUH DUKUNGAN TEMAN SEBAYA 
TERHADAP KEPUASAN HIDUP ANAK DIDIK LPKA KLAS I TANGERANG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
kehidupan akademiknya berangsur-angsur membaik 
sehingga mengakibatkan anak didik merasa lebih puas 
berada di LPKA. Hal ini mendukung hasil penelitian Ngoo, 
Tey, & Tan (2015) dimana seseorang yang memiliki 
jenjang pendidikan lebih tinggi memiliki kepuasan hidup 
yang lebih rendah dibandingkan seseorang yang memiliki 
jenjang pendidikan lebih rendah. Kegiatan LPKA yang 
berkaitan dengan keagamaan juga menjadi salah satu cara 
untuk anak didik untuk merasa lebih baik ketika berada di 
LPKA, dimana religiusitas berpotensi meningkatkan 
kepuasan hidup anak didik dibandingkan seseorang yang 
kurang religius (Plouffe & Tremblay, 2016). Meskipun, 
besar atau kecilnya pengaruh kepuasan hidup yang berasal 
dari religiusitas juga bergantung pada kesehatan dan 
keadaan sosioekonomi orang tersebut (Plouffe & 
Tremblay, 2016; Koster & Waal, 2017). 
 Selain itu, terdapat dukungan sosial yang berasal 
dari teman sebaya memiliki peran penting dalam kehidupan 
anak didik yang sedang mengalami tahapan perkembangan 
remaja. Hal ini juga diperkuat dengan ciri-ciri remaja 
secara umum yakni memiliki kebutuhan yang meningkat 
drastis dengan teman sebayanya dimana hubungan  dengan 
orang tuanya pun menurun drastis (Santrock, 2004). Teman 
sebaya merupakan anak-anak atau remaja yang memiliki 
usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih serupa 
(Santrock, 2007). Hal ini didukung oleh penelitian Nadiani 
di LAPAS Anak Kelas IIA Blitar (2015) membuktikan 
bahwa dukungan sosial paling besar yang diperoleh dari 
anak didik berasal dari teman sebayanya. Pada penelitian 
Sholichatun (2011) juga turut mendukung pernyataan 
diatas bahwa remaja LAPAS menunjukkan kebutuhan akan 
dukungan sosial paling besar dari teman sebayanya. 
Dukungan sosial dibutuhkan ketika seseorang berada dalam 
kondisi penuh dengan tekanan (Sarafino, 2011).  
Beberapa anak didik mengakui bahwa mereka 
memiliki sahabat yang usianya tidak jauh dari usia mereka. 
Anak didik sering melakukan sesi berbagi cerita pada 
teman sebaya mereka masing-masing sehingga mereka bisa 
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saling memberikan motivasi selama berada di dalam 
LPKA. Selain itu, dukungan teman sebaya terbukti 
memegang prediktor paling kuat dalam kepuasan hidup 
remaja. Pada penelitian Huang, Wang, & Ringel-Kulka 
(2015) harga diri dan dukungan teman sebaya paling besar 
mempengaruhi kepuasan hidup remaja di Benua Asia dan 
Amerika. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
dukungan sosial yang didapatkan anak didik dapat 
mempengaruhi kepuasan hidupnya selama di LPKA. 
Selain mengalami hal positif selama berada di LPKA, 
anak didik pun mengungkapkan bahwa mereka memiliki 
rencana seperti melanjutkan kuliah dan juga bekerja 
apabila masa hukuman anak didik telah selesai. Hal ini 
berkaitan dengan optimisme yang dimiliki oleh anak didik 
LPKA, dimana seseorang yang memiliki optimisme akan 
mampu menerima peristiwa buruk dalam hidupnya dengan 
baik karena mereka percaya bahwa mereka diberikan 
kemampuan untuk membuat situasi menjadi lebih baik 
(Compton, 2005). Pada penelitian sebelumnya mengenai 
optimisme (Zulnida, 2016) juga menyatakan bahwa 
sebagian besar anak didik LPKA memiliki tingkat 
optimisme yang sedang. Hal ini menandakan bahwa anak 
didik LPKA memiliki kecenderungan untuk berekspektasi 
positif terhadap kehidupannya di masa mendatang 
(Zulnida, 2016). 
Penelitian ini akan mengujikan apakah optimisme 
dapat berperan sebagai mediator antara pengaruh dukungan 
teman sebaya terhadap kepuasan hidup anak didik LPKA 
Klas I Tangerang. Hal ini dapat dilakukan karena 
optimisme memenuhi kriteria sebagai mediator, dimana 
memiliki hubungan yang signifikan baik terhadap 
dukungan teman sebaya maupun kepuasan hidup pada 
penelitian sebelumnya. Mediator sendiri berfungsi sebagai 
penghubung antara variabel independen dan dependen 
sehingga terjadi pengaruh antara keduanya (Baron & 
Kenny, 1986). Pernyataan tersebut dibuktikan dengan 
penelitian Applebaum dkk (2014) membuktikan bahwa 
dukungan sosial terbukti berkaitan dengan optimisme 
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seseorang. Pada penelitian Jiang et al (2014) pun terbukti 
bahwa optimisme seseorang juga berkorelasi positif dengan 
kepuasan hidupnya. Hal ini diperkuat dengan hasil 
penelitian yang menyatakan dukungan sosial pun memiliki 
keterkaitan positif dengan kepuasan hidup (Kong, Ding, 
Zhao, 2014).  
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti bertujuan 
melakukan penelitian mengenai: “Optimisme Sebagai 
Mediator Antara Dukungan Teman Sebaya dan 
Kepuasan Hidup pada Anak Didik LPKA Klas I 
Tangerang.” 
 
B. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam proposal 
ini antara lain adalah: 
1. Apakah Dukungan Teman Sebaya dapat 
mempengaruhi Kepuasan Hidup Anak Didik 
LPKA? 
2. Apakah Optimisme dapat berperan sebagai 
mediator antara Dukungan Teman Sebaya dan 
Kepuasan Hidup Anak Didik LPKA? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh 
Dukungan Teman Sebaya pada Kepuasan Hidup dengan 
Optimisme sebagai mediator variabel. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar dapat 
bermanfaat secara teoritis maupun secara praktis mengenai 
Psikologi Positif. Manfaat yang diharapkan dapat diberikan 
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat 
memperluas wawasan masyarakat khususnya di 
bidang psikologi positif dan psikologi forensik. 
Penelitan ini pun diharapkan dapat menjadi acuan 
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bagi LPKA untuk membentuk program-program 
pembinaan kesehatan mental Anak Didik yang 
berbasis psikologi positif. Selain itu, penelitian ini 
juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 
penelitian selanjutnya terutama penelitian dengan 
metode eksperimen pada Anak Didik. 
 
2. Manfaat praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi anak didik, yakni 
diharapkan dapat meningkatkan 
optimisme Anak Didik dengan cara 
mempererat dukungan sosial yang 
berasal dari teman sebaya sehingga 
tercapai kepuasan hidupnya. 
2. Manfaat bagi LPKA, yakni dapat 
menyelenggarakan program treatment 
bagi kesehatan mental Anak Didik yang 
berkaitan dengan optimisme Anak Didik 
melalui teman sebayanya. 
3. Manfaat bagi masyarakat, yakni 
diharapkan dapat membangkitkan 
kepuasan hidup yang berasal dari 
dukungan teman sebayanya. 
 
 
E. Struktur Organisasi Skripsi 
Bab I   Pendahuluan 
A. Latar Belakang Penelitian 
B. Rumusan Masalah 
C. Tujuan Penelitian 
D. Manfaat Penelitian 
E. Struktur Organisasi Skripsi 
Bab II  Kajian Teori 
A. Kepuasan Hidup 
B. Optimisme 
C. Dukungan Teman Sebaya 
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D. Kerangka Pemikiran 
E. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 
Bab III  Metode Penelitan 
A. Lokasi dan Subyek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
2. Subyek Penelitian 
3. Populasi dan Sample 
B. Metode dan Desain Penelitian 
C. Definisi Operasional 
1. Definisi Operasional Kepuasan 
Hidup 
2. Definisi Operasional Optimisme 
3. Definisi Operasional Dukungan 
Teman Sebaya 
D. Instrumen penelitian 
1. Instrumen Penelitian Kepuasan 
Hidup 
2. Instrumen Penelitian Optimisme 
3. Instrumen Penelitian Dukungan 
Teman Sebaya 
4. Pengembangan Instrumen 
E. Prosedur Pengambilan Data 
F. Teknik Analisis Data 
Bab IV  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Hasil dan Pembahasan Variabel 
Independen 
B. Hasil dan Pembahasan Variabel 
Dependen 
C. Hasil dan Pembahasan Variabel 
Mediator 
D. Hasil dan Pembahasan Uji Hipotesis 
Bab V  Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
B. Saran 
 
 
 
